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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini didapatkan dukungan suami tinggi yakni 50%. Ibu

primigravida rata-rata memiliki suami yang bekerja yakni 65%. Hasil kesiapan

melahirkan pada ibu primigravida tinggi yakni 50%. Ibu primigravida rata-rata

berusia 20-30 tahun yakni 50%, dan berpendidikan terakhir SMA yakni 35%.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan, kuat, dan

bermakna antara dukungan suami dan kesiapan melahirkan. Hal ini mendukung

teori/jurnal acuan, yang berarti bahwa dukungan suami merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi kesiapan ibu primigravida. Semakin tinggi dukungan

suami maka semakin tinggi kesiapan melahirkan pada ibu primigravida.

Dukungan suami membuat kondisi seorang ibu primigravida lebih siap untuk

menjalani proses melahirkan. Keadaan ini dibutuhkan oleh ibu primigravida untuk

menciptakan suasana tenang dan menumbuhkan semangat serta rasa percaya diri

yang positif dalam mempersiapkan proses melahirkan yang lancar tanpa penyulit.

Peran perawat dibutuhkan bagi masyarakat luas untuk dapat meningkatkan

dukungan suami. Peran perawat adalah mensosialisasikan pentingnya dukungan

suami jadi masalah melahirkan. Harapannya kondisi positif ini meningkatkan

dukungan suami dan menurunkan angka kematian ibu.

7.2 Saran

1) Bagi Puskesmas Sidotopo Wetan Surabaya

Diharapkan pihak Puskesmas dapat terus melanjutkan dan mempertahankan
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program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang sudah ada.

2) Bagi Responden

Diharapkan ibu primigravida dapat mengetahui bahwa kesiapan melahirkan

berhubungan dengan dukungan suami.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang dukungan suami dengan kesiapan

melahirkan pada ibu multigravida.
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